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Kilas Kinerja Perseroan

▪ PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk (“Mitratel” atau “Perseroan”) membukukan Pendapatan FY25 sebesar Rp9.534 
miliar, mencerminkan pertumbuhan sebesar 2,4% YoY (dan 3,4% YoY terhadap normalized) di tengah dinamika 
industri dan konsolidasi operator seluler. Perseroan mencatatkan EBITDA sebesar Rp7.835 miliar dan Laba Bersih 
sebesar Rp2.119 miliar, dengan margin yang tetap solid masing-masing sebesar 82,2% dan 22,2%, menegaskan 
kekuatan fundamental dan disiplin operasional Perseroan.

▪ Pendapatan segmen fiber optic menjadi  tumbuh signifikan sebesar 18,1% YoY (dan 45,2% YoY terhadap 
normalized), dengan kontribusi terhadap total pendapatan meningkat dari 5% (4% terhadap normalized) menjadi 
6%. Sementara itu, bisnis Tower Leasing tetap menjadi tulang punggung Perseroan dengan kontribusi dominan 
sebesar 82% terhadap total pendapatan, mencerminkan stabilitas recurring income Perseroan.

▪ Perseroan mempertahankan posisi sebagai pemimpin industri menara di Indonesia, dengan total kepemilikan 
40.230 menara. Perseroan juga menambahkan 6.160 km fiber optic secara organik sepanjang 2025, sehingga total 
jaringan fiber mencapai 57.199 km, memperkuat kapabilitas sebagai Next-Gen Tower Provider.

Ikhtisar Keuangan

Indikator Utama YoY

(Rp miliar) FY25
FY24 

(restated)
Pertumbuhan 

(%)
FY24

(normalized)
Pertumbuhan 

(%)

Pendapatan 9.534 9.308 2,4 9.217 3,4

Beban 5.381 5.129 4,9 5.055 6,4

Laba Operasi 4.153 4.179 (0,6) 4.162 (0,2)

EBITDA 7.835 7.696 1,8 7.642 2,5

Margin EBITDA (%) 82,2% 82,7% (0,5 ppt) 82,9% (0,7 ppt)

Laba bersih 2.119 2.108 0,6 2.108 0,6

Margin Laba Bersih (%) 22,2% 22,6% (0,4 ppt) 22,9% (0,7 ppt)

Catatan: Berdasarkan ketentuan PSAK 338, dilakukan restatement atas kinerja tahun buku 2024, dengan pencatatan pembukuan
seolah-olah UMT telah bergabung sejak awal tahun. Restatement ini berdampak pada pertumbuhan kinerja, khususnya terkait
tenant XL yang merupakan penyewa dominan dari UMT.

Ikhtisar Operasional

Indikator Utama
YoY

FY25 FY24 Pertumbuhan (%)

Tower 40.230 39.404 2,1
Colocation 22.854 20.464 11,7
Tenant 63.084 59.868 5,4
Reseller 2.650 2.760 (4,0)
Tenant Inc. Reseller 65.734 62.628 5,0
Tenancy Ratio (x) 1,57 1,52 0,05 ppt
Fiber (km) 57.199 51.039 12,1
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Indikator Utama YoY

(Rp miliar) FY25 FY24 (restated)
Pertumbuhan 

(%)

Tower leasing 7.795 7.629 2,2

Fiber 574 486 18,1

Tower-Related Business 675 634 6,5

Reseller 490 559 (12,4)

Total 9.534 9.308 2,4

Indikator Utama YoY

(Rp miliar) FY25 FY24 (restated)
Pertumbuhan 

(%)

Beban Operasional

Perencanaan, operasional, dan pemeliharaan 396 439 (9,8)

Konstruksi dan manajemen proyek 632 526 20,2

Beban umum dan administratif 310 322 (3,9)

Beban kompensasi karyawan 309 299 3,1

Beban/(Penghasilan) lainnya 53 26 105,5

Total Beban Operasional 1.700 1.612 5,4

Depresiasi 1.959 1.848 6,0

Amortisasi 1.722 1.669 3,2

Total Beban 5.381 5.129 4,9

Pendapatan

Pada akhir tahun 2025, Perseroan mencatatkan pendapatan konsolidasian sebesar Rp9.534 miliar, meningkat 2,4% YoY,

dengan Tower Leasing dan Tower-Related Business tetap menjadi kontributor utama yang menopang stabilitas

pendapatan. Rincian kinerja per segmen adalah sebagai berikut:

◼ Tower Leasing membukukan pendapatan sebesar Rp7.795 miliar, tumbuh 2,2% YoY, didorong oleh penambahan
menara dan kolokasi secara organik sejalan dengan ekspansi dan kebutuhan densifikasi jaringan operator seluler.

◼ Fiber mencatatkan pertumbuhan solid sebesar 18,1% YoY menjadi Rp574 miliar, didukung oleh ekspansi Fiber-to-
the-Tower (FTTT) baik secara organik maupun inorganik, seiring meningkatnya kebutuhan operator dalam
meningkatkan kualitas dan kapasitas jaringan.

◼ Tower-Related Business tumbuh 6,5% YoY menjadi Rp675 miliar, mencerminkan strategi Perseroan yang lebih
selektif dan berfokus pada layanan dengan margin lebih tinggi, sehingga mendukung peningkatan kualitas
pendapatan.

◼ Segmen Reseller mengalami penurunan sebesar 12,4% YoY menjadi Rp490 miliar, sejalan dengan langkah strategis
Perseroan untuk secara bertahap mengurangi eksposur pada bisnis dengan margin yang lebih rendah dan
mengoptimalkan portofolio usaha.

Perseroan mencatatkan total beban sebesar Rp5.381 miliar, meningkat 4,9% YoY, dengan beban operasional tumbuh 
terkendali sebesar 5,4% YoY menjadi Rp1.700 miliar, mencerminkan disiplin biaya di tengah ekspansi usaha. Rincian kinerja 
beban adalah sebagai berikut:

Beban
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◼ Beban perencanaan, pengoperasian, dan pemeliharaan turun signifikan sebesar 9,8% YoY menjadi Rp396 miliar,
didorong oleh inisiatif efisiensi termasuk melalui pemanfaatan teknologi dalam operasional dan optimalisasi economies
of scale.

◼ Beban konstruksi dan manajemen proyek meningkat 20,2% YoY, sejalan dengan peningkatan aktivitas segmen Tower-
Related Business dan ekspansi proyek yang bersifat one-time.

◼ Beban umum dan administrasi menurun 3,9% YoY, mencerminkan implementasi program efisiensi yang konsisten di
seluruh lini operasional.

◼ Beban kompensasi karyawan meningkat moderat sebesar 3,1% YoY, seiring dengan penguatan struktur organisasi
untuk mendukung pertumbuhan bisnis dan transformasi bisnis yang lebih optimal.

◼ Depresiasi meningkat 6,0% YoY menjadi Rp1.959 miliar, sejalan dengan penambahan aset menara telekomunikasi dan
jaringan kabel optik sepanjang tahun. Sementara itu, amortisasi naik 3,2% YoY menjadi Rp1.722 miliar, terutama
berasal dari penambahan kontrak sewa lahan seiring ekspansi menara.

◼ Beban/(Penghasilan) lainnya tercatat sebesar Rp53 miliar, terutama mencerminkan peningkatan pencadangan piutang
usaha sebagai bagian dari upaya Perseroan dalam menjaga kualitas portofolio dan memperkuat manajemen risiko
kredit.

EBITDA dan Laba Bersih

Selama tahun 2025, EBITDA tumbuh 2,5% YoY menjadi Rp7.835 miliar dengan margin EBITDA sebesar 82,2%. Selanjutnya,

Perseroan mencatatkan laba bersih sebesar Rp2.119 miliar atau meningkat 0,6% YoY dengan margin laba bersih sebesar

22,2%.

Posisi Keuangan

Indikator Utama Akhir

(Rp. miliar) FY25 FY24 (restated) Pertumbuhan (%)

Total Aset 58.350 58.140 0,4

Total Liabilitas 24.999 24.753 1,0

Total Ekuitas 33.351 33.387 (0,1)

Perseroan mempertahankan struktur keuangan yang solid dan stabil pada akhir tahun 2025, dengan posisi neraca yang tetap
sehat di tengah ekspansi yang terukur:
◼ Total aset meningkat 0,4% YoY menjadi Rp58.350 miliar, mencerminkan pertumbuhan aset yang baik seiring dengan

ekspansi infrastruktur menara dan jaringan kabel optik yang selektif.

◼ Total liabilitas naik 1,0% YoY menjadi Rp24.999 miliar, terutama dipengaruhi oleh penambahan pinjaman jangka
panjang untuk mendukung kebutuhan investasi dan pengembangan bisnis.

◼ Total ekuitas relatif stabil pada level Rp33.351 miliar, dengan penurunan tipis 0,1% YoY, terutama dipengaruhi oleh
pembayaran dividen atas kinerja tahun buku 2024, yang mencerminkan komitmen Perseroan dalam memberikan nilai
kepada pemegang saham secara optimal.
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Arus Kas

Indikator Utama YoY

(Rp miliar) FY25 FY24 (restated) Pertumbuhan (%)

Arus kas Neto yang diperoleh dari Aktivitas Operasi 6.777 6.632 2,2

Arus Kas Neto yang digunakan untuk Aktivitas Investasi (2.251) (3.490) (35,5)

Arus Kas Neto yang digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (4.514) (3.436) 31,4

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas dan Setara Kas 12 (294) (104,1)

Kas dan Setara Kas Awal Periode 597 890 (33,0)

Kas dan Setara Kas Akhir Periode 609 596 2,0

Perseroan terus menunjukkan kemampuan menghasilkan arus kas operasional yang kuat, dengan pengelolaan kas yang
efisien dan disiplin alokasi modal:

◼ Arus kas bersih dari aktivitas operasi meningkat 2,2% YoY menjadi Rp6.777 miliar, mencerminkan kualitas pendapatan
yang solid dan basis recurring revenue yang kuat sebagai karakteristik model bisnis Perseroan. Penerimaan kas dari
pelanggan tetap terjaga sejalan dengan kinerja operasional Perseroan.

◼ Arus kas bersih untuk aktivitas investasi menurun signifikan sebesar 35,5% YoY menjadi Rp2.251 miliar, terutama
disebabkan oleh lebih rendahnya belanja modal inorganik pada tahun 2025, mencerminkan pendekatan investasi yang
lebih selektif dan disiplin.

◼ Arus kas bersih untuk aktivitas pendanaan meningkat 31,4% YoY menjadi Rp4.514 miliar, terutama terkait dengan
pembayaran kewajiban utang jangka pendek yang jatuh tempo, sebagai bagian dari pengelolaan struktur permodalan
yang sehat dan dikelola secara bijak.

◼ Kas dan setara kas akhir periode meningkat 2,0% YoY menjadi Rp609 miliar, yang dipandang optimal untuk
mendukung kebutuhan operasional sekaligus fleksibilitas keuangan untuk pertumbuhan Perseroan.

Utang

Mata Uang Akhir

(Rp miliar) FY25 FY24 Pertumbuhan (%)

Utang berbunga 19.166 17.630 8,7

Obligasi dan Sukuk - 247 (100,0)

Total Utang 19.166 17.877 7,2

Perseroan mempertahankan profil leverage yang sehat dan terkelola dengan baik di tengah strategi ekspansi yang terukur:

◼ Total utang tercatat sebesar Rp19.166 miliar pada akhir 2025, meningkat 8,7% YoY, terutama berasal dari utang berbunga

dalam mata uang Rupiah yang terdiri dari fasilitas pinjaman jangka pendek dan jangka panjang.

◼ Perseroan telah melakukan pelunasan penuh atas Obligasi dan Sukuk berkelanjutan pada Juni 2025 masing-masing sebesar

Rp240 miliar dan Rp10 miliar, sehingga tidak terdapat saldo obligasi dan sukuk pada akhir periode.

◼ Dengan seluruh utang dalam mata uang Rupiah, Perseroan tidak memiliki eksposur terhadap risiko nilai tukar, sehingga

memberikan stabilitas terhadap profil keuangan di tengah dinamika serta volatilitas kondisi makroekonomi.
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Sepanjang tahun 2025, Perseroan menunjukkan disiplin dalam pengelolaan utang dan biaya pendanaan, melalui berbagai
inisiatif strategis, antara lain, pelunasan utang secara dipercepat dan optimalisasi penggunaan excess cash, refinancing atas
fasilitas pinjaman eksisting, dan negosiasi penurunan margin suku bunga pinjaman. 

Perseroan secara proaktif mengelola struktur pendanaan untuk menangkap peluang pasar, dengan komposisi utang
berbasis floating rate mencapai 96,1%, memungkinkan Perseroan mengoptimalkan potensi penurunan biaya bunga seiring
dengan tren penurunan suku bunga ke depan.

Perseroan menjaga rasio leverage pada tingkat yang optimal dan dalam batas yang sehat, dengan rasio Debt-to-Equity Ratio
(DER) sebesar 57,5% dan Net Debt-to-EBITDA sebesar 1,8x. Hal ini mencerminkan kapasitas Perseroan dalam menjaga
keseimbangan antara pertumbuhan dan risiko keuangan, sekaligus mempertahankan profil kredit yang solid di mata
investor dan kreditur.

Gearing Ratio

Ratio (%)
Akhir

FY25 FY24 Pertumbuhan (ppt)

Utang Bersih terhadap Ekuitas 55,6 51,8 3,8

Utang terhadap Ekuitas 57,5 53,5 4,0

Utang Bersih terhadap EBITDA (kali) 2,4 2,2 0,2

Utang terhadap EBITDA (kali) 2,4 2,3 0,1

Catatan:
◼ Utang Bersih terhadap Ekuitas dihitung dari Total Utang dikurangi Kas dan Setara Kas kemudian dibagi Total Ekuitas.
◼ Utang terhadap Ekuitas adalah Total Utang dibagi Total Ekuitas.
◼ Utang Bersih terhadap EBITDA dihitung dari Total Utang dikurangi Kas dan Setara Kas kemudian dibagi EBITDA tahunan.
◼ Utang terhadap EBITDA adalah Total Utang dibagi EBITDA tahunan.

Rasio Keuangan

Rasio (%)
YoY

FY25 FY24 (restated)
Pertumbuhan 

(ppt)

Margin EBITDA 82,2 82,7 (0,5)

Margin EBIT 44,5 45,9 (1,4)

Margin Laba Bersih 22,2 22,6 (0,4)

Rasio (%)
Akhir

FY25 FY24
Pertumbuhan 

(ppt)

Rasio Lancar 40,7 28,1 12,6

Return on Assets 3,6 3,6 0,0

Return on Equity 6,4 6,3 0,1

Catatan:
◼ Margin EBIT dihitung atas EBIT dibagi dengan Pendapatan
◼ EBIT adalah Laba Sebelum Biaya Pendanaan dan Pajak
◼ Margin EBITDA dihitung atas EBITDA dibagi dengan Pendapatans
◼ EBITDA dihitung atas Laba Usaha ditambah Penyusutan dan Amortisasi

◼ Margin Laba Bersih dihitung atas Laba Tahun Berjalan dibagi dengan Pendapatan
◼ Rasio Lancar adalah Aset Lancar dibagi dengan Liabilitas Jangka Pendek
◼ Return on Assets dihitung atas Laba Tahun Berjalan dibagi dengan Total Aset
◼ Return on Equity dihitung atas Laba Tahun Berjalan dibagi dengan Total Ekuitas
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Portofolio Aset Perseroan:
Jejak Infrastruktur Nasional yang Kuat dan Terintegrasi

Pada akhir tahun 2025, Perseroan memiliki 40.230 menara yang tersebar di seluruh Indonesia, termasuk penambahan 826
menara baru secara organik sepanjang tahun. Skala tersebut memperkuat posisi Perseroan sebagai penyedia menara
terbesar di Asia Tenggara berdasarkan jumlah kepemilikan menara.

Dari sisi sebaran geografis, 41% portofolio berada di Jawa (16.532 menara) dan 59% berada di luar Jawa (23.698 menara).
Komposisi ini mencerminkan strategi ekspansi Perseroan yang selaras dengan pergeseran fokus operator seluler ke wilayah
luar Jawa. Hal ini juga tercermin dari pertumbuhan tenant di luar Jawa sebesar 7% YoY, lebih tinggi dibandingkan 4% YoY di
Jawa, yang menegaskan potensi pertumbuhan yang lebih kuat di wilayah non-Jawa.

Perseroan juga terus memperkuat posisinya sebagai konsolidator utama industri menara di Indonesia, dengan keberhasilan
mengakuisisi lebih dari 22.000 menara dalam lima tahun terakhir. Di luar operator menara di Tiongkok dan Rusia,
Perseroan saat ini berada dalam 10 besar perusahaan menara global berdasarkan jumlah kepemilikan menara, yang
mencerminkan skala, kapabilitas eksekusi, dan posisi strategis Perseroan di industri.

Skala dan sebaran portofolio yang luas tersebut menjadi keunggulan kompetitif yang kuat dan sulit direplikasi, terutama
karena selaras dengan kebutuhan ekspansi operator seluler nasional, termasuk ke wilayah luar Jawa.

Selain bisnis menara, fiber optic terus berkembang sebagai new growth engine Perseroan yang tersebar di seluruh
Indonesia sepanjang 57.199 km, dengan komposisi sebaran masing-masing sebesar 46% di Jawa dan 54% di luar Jawa.
Disamping keberhasilan dalam penggelaran fiber optic untuk memberikan layanan dan value yang lebih baik bagi para
operator seluler, Mitratel juga melakukan kegiatan akuisisi jaringan fiber optic untuk melengkapi portofolio yang saat ini
dimiliki. Permintaan terhadap tower yang terintegrasi dengan konektivitas fiber diperkirakan akan terus meningkat,
didorong oleh kebutuhan operator untuk menghadirkan layanan dengan latensi rendah, kapasitas tinggi, dan kualitas
jaringan yang lebih andal, seiring dengan perkembangan teknologi seperti 4G densification, 5G, dan FWA.
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Strategi Perseroan: Memperkuat Kepemimpinan dalam Ekosistem 
Infrastruktur Digital Nasional

Strategi Perseroan disusun untuk mengakselerasi pertumbuhan perseroan sesuai target yang sudah disusun untuk tahun
2025. Perseroan menetapkan prioritas strategis yang berfokus pada penciptaan nilai jangka panjang serta memastikan
return yang optimal bagi seluruh pemegang saham. Seluruh strategi bisnis Perseroan diarahkan untuk memperkuat
fundamental perusahaan sekaligus mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan melalui optimalisasi portofolio
infrastruktur yang dimiliki.

Memperkuat Kepemimpinan di Bisnis Menara melalui Ekspansi dan Optimalisasi Aset
Pada tahun 2025, Perseroan memperkuat bisnis inti melalui optimalisasi kolokasi dan pembangunan infrastruktur secara
selektif di wilayah dengan potensi trafik tinggi guna memaksimalkan nilai aset yang ada. Fokus strategis kini diarahkan pada
peningkatan pertumbuhan tenancy untuk memperkuat densitas jaringan, sebuah langkah krusial dalam mendukung
akselerasi roll-out 5G di wilayah urban dan area dengan kebutuhan data yang intensif.

Secara simultan, Perseroan terus memperluas jangkauan ke wilayah non-Jawa guna menangkap peluang dari peningkatan
penetrasi konektivitas nasional yang masih memiliki ruang pertumbuhan luas. Melalui kombinasi optimalisasi densitas dan
ekspansi geografis ini, Perseroan berkomitmen untuk membangun fondasi pendapatan yang berkelanjutan sekaligus
memperkokoh posisi sebagai mitra infrastruktur utama bagi para operator telekomunikasi.

Fiber sebagai Mesin Pertumbuhan Baru dalam Ekosistem Infrastruktur Digital Mitratel
Dalam langkah strategis transformasi menjadi Next-Gen TowerCo, Perseroan terus memperkuat ekosistem infrastruktur
digital dengan mengoptimalkan peran jaringan fiber yang telah menjadi pilar integral bisnis selama beberapa tahun terakhir.
Fokus utama kini diarahkan pada peningkatan pangsa pasar secara agresif dan penguatan profitabilitas melalui pencapaian
utilization ratio yang tinggi pada seluruh aset yang dimiliki. Guna memperkokoh nilai di dalam ekosistem menara, Perseroan
secara aktif mengembangkan portofolio strategis yang saling bersinergi, seperti inisiasi Power as a Service (PaaS), Micro
Data Center, dan IoT.

Seluruh pengembangan portofolio baru ini dikorelasikan secara erat sebagai bagian dari ekosistem menara yang terpadu,
memastikan Perseroan mampu menyediakan solusi infrastruktur yang lebih cerdas, efisien, dan komprehensif untuk
mendukung kebutuhan operator telekomunikasi di masa depan.

Integrasi AI dan IoT menjadi Pilar Keberlanjutan Lingkungan

Dalam menghadapi tahun 2025, Mitratel memperkuat strategi keberlanjutan lingkungan melalui integrasi teknologi Artificial
Intelligence (AI) dan Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan energi menara.
Mitratel mengadopsi dua langkah digital utama. Pertama, digitalisasi inventory material tower yang memungkinkan
pemantauan material secara real-time dari pengadaan hingga distribusi guna meningkatkan transparansi dan efisiensi rantai
pasok. Kedua, implementasi AIONIC ONE, platform predictive maintenance berbasis AI yang memanfaatkan analitik big data
untuk memprediksi potensi kegagalan perangkat, mengoptimalkan pemeliharaan, serta mengurangi kebutuhan kunjungan
teknis ke site sehingga mendukung efisiensi energi dan penurunan emisi karbon.

Melalui integrasi teknologi ini, Mitratel tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung pengurangan
konsumsi energi dan emisi karbon sebagai bagian dari komitmen keberlanjutan perusahaan.
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Inisiatif ESG, Keberlanjutan Bisnis, Penghargaan dan Pengakuan
Perseroan terus memperkuat komitmennya dalam implementasi Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai
bagian integral dari strategi bisnis berkelanjutan. Melalui berbagai inisiatif, Perseroan berupaya menciptakan nilai jangka
panjang bagi seluruh pemangku kepentingan sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap lingkungan, sosial, dan tata
kelola yang baik.

Kinerja ESG
Perseroan mencatatkan ESG Risk Rating sebesar 18,8 (Low Risk), membaik dari 19,3 (Low Risk) pada awal Agustus 2025
serta menempatkan Perseroan dengan risk rating terbaik dalam industri menara dan telekomunikasi di Indonesia.
Peningkatan ini mencerminkan komitmen berkelanjutan Perseroan dalam memperkuat praktik keberlanjutan, termasuk
penyelarasan dengan prinsip ESG, regulasi lingkungan, serta tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).

Inisiatif Sosial dan Lingkungan (CSR)
Pada tahun 2025, Perseroan secara aktif menjalankan berbagai program tanggung jawab sosial yang berfokus pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat dan akses terhadap infrastruktur berkelanjutan, antara lain:
▪ Instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di 3 lokasi senilai Rp700 juta. Program ini bertujuan untuk meningkatkan

keandalan pasokan energi bersih dan mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat.
▪ Mitratel Berbagi melalui distribusi 2.300 paket daging kurban ke berbagai wilayah pelosok Indonesia. Program ini

bertujuan untuk memperkuat kepedulian sosial dan mempererat nilai kebersamaan dan solidaritas.
▪ Pengamanan site dan dukungan tanggap bencana banjir Sumatera. Melalui inisiatif ini, Perseroan berupaya memastikan

keberlangsungan operasional infrastruktur telekomunikasi dan mendukung percepatan pemulihan kondisi pascabencana
di wilayah terdampak.

Penghargaan dan Pengakuan
Sepanjang tahun 2025, Perseroan terus memperoleh berbagai penghargaan dan pengakuan bergengsi dari institusi nasional
terkemuka, yang mencerminkan kinerja unggul, tata kelola perusahaan yang kuat, serta komitmen terhadap keberlanjutan
dan inovasi. Pengakuan tersebut mempertegas posisi Perseroan sebagai pemimpin industri infrastruktur digital yang tidak
hanya berfokus pada pertumbuhan finansial, tetapi juga pada penciptaan nilai jangka panjang bagi seluruh pemangku
kepentingan.

• Best Stock Awards 2025 untuk kategori BUMN & Anak Usaha BUMN Sektor Infrastruktur Big Cap 

• Top 50 Big Capitalization Public Listed Company dalam IICD Corporate Governance Conference and Award

• Pengakuan dalam Indeks TEMPO–IDNFinancials 52 (2025) pada kategori Main Index, High Growth, High
Dividend, dan Big Market Capitalization

Penghargaan tersebut mencerminkan konsistensi kinerja keuangan, daya tarik investasi, serta kepercayaan pasar
terhadap strategi Perseroan.

Bidang Kinerja Pasar dan Fundamental Bisnis

• The Best Performance Fiber Lease Provider (FLP) dari Indosat Ooreedoo Hutchison (IOH)

• Grand Award untuk Produk dan Model Bisnis dalam IDX Channel Innovation Awards

• The Leader of Indonesia’s Digital Connectivity dalam Top CEO Indonesia Award 2025 

Bidang Operasional dan Kualitas Layanan
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• Gold Star Awards untuk kategori Keterbukaan Perusahaan (Emiten) dalam ajang Investortrust ESG Awards

• Certified Governance dalam Investor Daily ESG Appreciation

• Best Risk Management Practices dalam CNBC Indonesia Corporate Governance Awards

Penghargaan ini mencerminkan komitmen kuat Perseroan dalam menerapkan prinsip Good Corporate Governance
(GCG), transparansi, serta manajemen risiko yang terintegrasi.

Bidang Tata Kelola dan Keberlanjutan (ESG)

• BAZNAS Awards 2025 – Mitra Terbaik (Zakat Badan)

• Sertifikat Label Taat Zakat dari BAZNAS Indonesia

Sebagai bentuk pengakuan atas kontribusi aktif Perseroan dalam mendukung kesejahteraan masyarakat melalui
pengelolaan zakat dan kegiatan sosial yang berkelanjutan.

Bidang Tanggung Jawab Sosial



PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk (MTEL)
Gedung Telkom Landmark Tower Lt. 27
The Telkom Hub, Jl. Gatot Subroto No.Kav. 52, 
Kuningan Barat, Mampang Prapatan
Jakarta Selatan, Jakarta 12710
Indonesia

investor.relations@mitratel.co.id
www.mitratel.co.id

Telephone: 
(62-21) 27933363
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